
BAB III 

PERKEMBANGAN HISTORIOGRAFI DI INDONESIA 

 

Sejarah bukanlah merupakan karya yang sudah dianggap 

selesai. Sejarah selalu berproses dalam kehidupan suatu masyarakat 

atau bangsa. Sejarah senantiasa ditulis oleh generasi ke generasi dalam 

bentuk yang berbeda. Ketika bangsa Indonesia belum dijajah oleh 

Belanda, mereka menuliskan sejarah suku-suku bangsanya dalam 

bentuk naskah, babad, wawacan dan lain sebagainya yang biasa disebut 

dengan historiografi tradisional. Ketika bangsa Indonesia dijajah oleh 

Belanda muncul historiografi kolonial. Setelah Indonesia merdeka, 

sejarah Indonesia ditulis dengan sejarah nasional dengan 

dekolonialisasi sejarah atau yang biasa disebut dengan historiografi 

modern. Pada intinya, dari generasi ke generasi atau setiap generasi 

akan menuliskan kembali sejarahnya sebagai pencerminan jiwa 

zamannya.
1
 

Perkembangan historiografi di Indonesia tidak lepas dari latar 

belakang sejarah bangsa Indonesia. Seperti yang telah disebutkan 

diatas, dalam perkembangan penulisan sejarah di Indonesia, beberapa 
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corak historiografi yang menonjol yaitu, historiografi tradisional, 

historiografi kolonial dan yang terakhir adalah historiografi nasional 

atau historiografi modern. Penjelasan mengenai sejarah perkembangan 

historiografi di Indonesia ialah sebagai berikut : 

 

A. Historiografi Tradisional 

Historiografi tradisional adalah penulisan sejarah yang ditulis 

pada masa kerajaan Hindu-Budha ataupun pada masa kerajaan Islam 

berdiri di Indonesia, yang didalamnya terdapat unsur kepercayaan-

kepercayaan masyarakat yang masuk dalam penulisan sejarah. 

Historiografi tradisional merupakan karya bersama masyarakat 

terhadap eksistensinya sebagai wujud identitas dan sekaligus 

solidaritas. Wajah suatu masyarakat akan terwakili oleh keberadaan 

karya historiografi tradisional yang selalu diingat, ditemukan kembali, 

dan ditulis ulang sehingga wajar ada banyak versi dan variasi. 

Historiografi tradisional di Indonesia menunjukan kekayaan budaya 

berdasarkan keanekaragaman suku-suku bangsa, masyarakat, dan 

komunitas. Dalam historiografi tradisional termuat sejarah yang telah 

mengalami degradasi secara perlahan ke arah legenda dan alam mitos. 

Mitos diciptakan manusia berkat jarak antara peristiwa dengan 

kekinian, ketika mitos sedang dalam proses menjadi, sudah terpaut 
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waktu yang lama sehingga cenderung ke generalisasi daripada 

partikulasi.
2
 

Sebagaian besar historiografi tradisional menggambarkan 

tindakan-tindakan dari manusia setengah dewa atau dewa-dewa. Dewa-

dewa atau manusia setengah dewa sebenarnya merupakan suatu 

perkembangan dari biografi manusia masa lampau, yang selalu 

dilisankan dari kenyataan. Misalnya manusia yang kuat dalam 

berkelahi, kaya-raya, berkarisma di dalam masyarakat akan dilisankan 

sebagai orang istimewa sehingga manusia tersebut menjadi manusia 

legenda meskipun manusia tersebut masih hidup. Sartono Kartodirdjo 

dalam bukunya yang berjudul pemikirkan dan perkembangan 

historiografi Indonesia menjelaskan bahwa, historiografi tradisional 

memuat tindakan-tindakan tidak dari manusia, tetapi dari dewa-dewa. 

Dikatakan juga bahwa historiografi tradisional merupakan teogono dan 

kosmogini yang menerangkan kekuatan alam dan 

mempersonifikasikannya sebagai dewa. 
3
 

Salah satu bentuk kesadaran masyarakat Indonesia terhadap 

masa lalunya adalah melakukan rekaman tertulis. Rekaman tertulis 
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yang dimaksud adalah salah satu bentuk kesadaran masyarakat 

Indonesia pada masa lalu dalam merekam apa yang terjadi di masa lalu 

yang dianggap sebagai peristiwa penting yaitu dengan cara menulisnya 

dalam bentuk yang biasa disebut dengan naskah atau yang disebut 

dengan historiografi tradisional.
4
 

Tetapi isi naskah-naskah kuno juga tidak semua termasuk dalam 

sejarah, beberapa juga memuat tentang ajaran agama, hukum, adat 

istiadat, filsafat, politik, sastra, astronomi, ajaran moral, mantera, doa, 

obat-obatan, mistik, bahasa bangunan dan tumbuh-tumbuhan. Naskah 

kuno yang tidak berisi tentang sejarah, bermanfaat untuk dijadikan 

bahan dalam menulis sejarah. Banyak hal yang bisa kita kaji dari 

sebuah naskah, misalnya sistem kemasyarakatan, nilai-nilai budaya, 

pelaksanaan ajaran agama dan lain sebagainya.
5
 

Naskah naskah lama yang berisi sejarah inilah yang disebut 

dengan historiografi tradisional. Penyebutan istilah historiografi 

tradisional, karena dalam penulisannya sangat dipengaruhi oleh faktor 

budaya di mana naskah tersebut ditulis., karena naskah tersebut adalah 

hasil kebudayaan suatu masyarakat yang dipengaruuhi oleh alam 

pikiran penulis naskah tersebut atau masyarakatnya. Cerita sejarah yang 
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termuat dalam naskah biasanya lebih banyak menceritakan peran 

orang-orang besar seperti raja, penguasa, tokoh, dan orang besar 

lainnya. Pada masa kerajaan biasanya terdapat seorang pujangga, 

pujangga ini bertugas mencatat peristiwa-peristiwa penting yang terjadi 

dalam kerajaan tersebut, misalnya kapan raja itu memerintah, siapa 

rajanya, kapan akhir raja tersebut berkuasa, siapa yang menggantikan 

raja yang lama, peristiwa apa saja yang terjadi pada saat pergantian 

raja, dan peristiwa-peristiwa lainnya.
6
 

Awalnya, pujangga-pujangga keraton memuja-muja raja 

mereka, sehingga mereka menyusun geneologi-geneologi yang 

mengesankan tentang rajanya sampai sesempurna mungkin dalam 

bentuk-bentuk sajak sehingga karya mereka bukanlah termasuk karya-

karya sejarah, namun mendekati suatu tradisi asli dalam hal kesadaran 

sejarah. Hal ini dikarenakan karya-karya mereka tidak memiliki 

ketepatan kronologis serta perhatian yang sekular mengenai raja-raja, 

menteri-menteri, rakyat, dan musuh-musuh. Daftar nama orang dan 

tempat lebih yang mereka tuliskan lebih banyak merupakan latihan 

metrik serta jampi-jampi daripada penulisan sejarah. Namun setelah 

tradisi ini berkembang sampai abad ke-19 babad yang dihasilkan 
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kemudian ini lebih dekat pada sejarah, terutama naskah Diponegoro 

dan Sejarah Banten.
7
  

Fakta yang ada dalam naskah-naskah lama tidak selamanya 

dapat digunakan sebagai fakta sejarah. karena cerita dalam naskah 

biasanya banyak mengungkapkan tentang hal-hal yang mistis, misalnya 

raja tersebut memiliki kesaktian yang luar biasa yang berbeda dengan 

manusia lain pada umumnya. Naskah yang masuk dalam Historiografi 

tradisional harus mencakup beberapa karakteristik, yaitu pertama, 

uraiannya dipengaruhi oleh ciri-ciri budaya masyarakat pendukungnya. 

Misalnya, bahasa yang digunakan, gaya bahasa, adat istiadat, dan unsur 

budaya yang lainnya. Kedua, cenderung mengabaikan unsur-unsur 

fakta yang sudah dipengaruhi oleh sistem kepercayaan yang dimiliki 

masyarakat. Ketiga, adanya kepercayaan tentang kekuatan sakti yang 

menjadi awal dari berbagai peristiwa alam, termasuk yang menyangkut 

tentang kehidupan manusia. Keempat, kepercayaan perbuatan magis 

atau sihir yang dilakukan tokoh-tokoh tertentu. Kelima, gambaran dari 

tokoh-tokoh yang ditonjolkan dalam cerita naskah tersebut.
8
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Historiografi tradisional tidak terlalu mementingkan fakta, 

terbukti dari banyaknya naskah-naskah yang tersebar di seluruh 

Nusantara tetapi faktanya tidak masuk akal. Misalkan manusia menikah 

dengan dewa, manusia menikah dengan binatang, binatang melahirkan 

manusia, tumbuh-tumbuhan berasal dari jenazah manusi atau dewa, 

seorang raja dapat terbang, dan banyak contoh lainnya. Uraian-uraian 

seperti itu sangat sulit digunakan sebagai fakta sejarah yang benar. 

Karena sejarah harus membicarakan kenyataan, bukan dongeng yang 

bersifat fiksi. Uraian historiografi tradisional tersebut disebabkan oleh 

alam pikiran masyarakat yang belum bersifat rasional dan objektif. 

Uraian historiografi tradisional merupakan gambaran dari pikiran 

masyarakat yang religio-magis.
9
 

Historiografi tradisional tidak harus selalu dipandang 

trsdisional, karya babad juga tidak harus diklaim semata-mata karya 

sastra lama. Mindset melihat bahwa karya babad adalah suatu karya 

dan pemikiran yang harus dipertimbangkan. Karena penulis-penulis 

babad atau para penyalinnya pada masa sekarang dimasa modern, 

terutama sejak akhir abad ke-20 tentu berbeda dengan para 
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pendahulunya, mereka lebih menghasilkan karya babad yang semu. 

Artinya, mereka sebenarnya menulis sejarah yang dibabadkan.
10

 

Historiografi tradisional secara sosial-psikologis memiliki 

fungsi untuk memberi kohesi dalam memperkuat kedudukan suatu 

dinasti sebagai pusat kekuatannya. Oleh karena itu, penulisannya 

terfokus kepada raja-raja yang berkuasa. Istilah yang sering dipakai 

adalah rajasentrisme sebagai sudut pandang pusat, yang scope 

spasialnya menimbulkan regiosentrisme. Regiosentrisme bukan hanya 

pihak yang berkuasa secara politik, tetapi juga pihak yang memonopoli 

penulisan sejarah. dapat dikatakan bahwa antara sejarah dan kekuasaan 

tidak dapat dipisahkan.
11

 

Menurut Sartono Kartodirdjo, hal sangat menarik perhataian 

ialah bahwa, historiografi tradisional dikuasai oleh pandangan yang 

etnosentris. Semua peristiwa berkisar sekitar kerajaan dengan raja 

sebagai pusatnya serta apa yang terjadi di luar itu sangat jarang 

disinggung. Tidak boleh dilupakan pula bahwa dalam lingkungan 

sosio-kultural dari historiografi tradisional pada cerita sejarah ada 
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kekuatan religio-magis, yang berarti bahwa sejarah tidak ditinjau secara 

keritis.
12

 

 

B. Historiografi Kolonial 

Salah satu warisan historiografi di Indonesia yang tidak dapat 

diabaikan adalah historiografi Kolonial. Historiografi Kolonial adalah 

karya sejarah yang ditulis pada masa pemerintahan kolonial berkuasa di 

Nusantara Indonesia, yaitu sejak zaman VOC sampai masa 

pemerintahan Hindia Belanda yang berakhir ketika tentara pendudukan 

Jepang datang ke Indonesia. Historiografi Kolonial menempatkan 

orang barat sebagai pelaku atau pemeran pertama dalam cerita sejarah. 

Historiografi Kolonial ini cendrung Barat Sentrisme atau Eropa 

Sentrisme. Historiografi Kolonial juga menempatkan orang-orang 

Belanda di Indonesia sehingga muncuk istilah-istilah Neerland 

Sentrisme atau Belanda Sentrisme.
13

 

Sejarawan Belanda, J.C Van Leur, menyebutkan bahwa subjek 

pelaku dalam sejarah Indonesia adalah orang Belanda dalam 

menyelenggarakan aktivitasnya di Indonesia. Sejarah dengan subjek 

pelaku setidaknya pelaku utamanya orang Belanda tentu berat sebelah, 
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karena orang Indonesia dengan jumlah yang amat besar hanya menjadi 

Apendiks Sejarah Belanda di Indonesia.
14

 

Historiografi kolonial dengan sendirinya menonjolkan peranan 

bangsa Belanda dan memberi tekanan pada aspek politis, ekonomis dan 

institusional. Hal ini merupakan perkembangan secara logis dari situasi 

kolonial di mana penulisan sejarah terutama mewujudkan sejarah dari 

golongan yang dominani beserta lembaga-lembaganya. Interpretasi dari 

jaman kolonial cenderung untuk membuat mitologisasi dari diminani 

tersebut, dengan menyebut perang-perang kolonial sebagai usaha 

pasifikasi daerah-daerah, yang sesungguhnya mengadakan perlawanan 

untuk survival masyarakat serta kebudayaannya.
15

 

Tradisi historiografi kolonial ternyata mempunyai tradisi 

historiografi yang cukup panjang, yang kemudian diteruskan dengan 

adanya mata kuliah Koloniale Geschiedenis yang diajarkan di 

Universitas utrecht. Di sini, visi dan interpretasi telah mengalami 

perubahan, tetapi pokok perhatian tetap difokuskan kepada peranan 

bangsa Belanda di Negeri jajahan. Ada pula mata kuliah Indologi yang 

diajarkan di Universitas Leiden yang diberikan kepada para calon 
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pamong praja di Hindia Belanda, mata kuliah ini menjadi semacam 

pembekalan bagi orang-orang Belanda yang akan ditugaskan ke negeri 

jajahan agar mereka sukses dalam menjalanankan tugasnya. 

Historiografi kolonial menempatakan peran orang-orang pribumi lebih 

rendah.
16

 

Seiring dengan perkembangan historiografi di Indonesia lebih 

tepatnya setelah Indonesia merdeka historiografi kolonial tidak bisa 

buang begitu saja karena didalam historiografi kolonial banyak 

terkandung data yang diperlukan dalam historiografi Indonesia. tetapi 

data yang terkandung dalam historiografi kolonial harus diteliti kembali 

melalui prosedur ilmiah sejarah atau metode penelitian sejarah dengan 

melalui tahap heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. 

Historiografi kolonial turut memperkuat proses naturalisasi 

historiografi Indonesia dari hal-hal yang berbau supernatural menuju 

hal-hal yang rasional ketika para sejarahwan kolonial menulis sejarah 

dari zaman sebelum VOC datang. Subjektivitas dalam historiografi 

kolonial melekat pada tulisan-tulisan sejarawan kolonial yang 

berorientasikan fakta-fakta dan peristiwa-peristiwa sejarah VOC yang 
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berhubungan dengan pelayaran, perdagangan dan peperangan melawan 

raja-raja.
17

 

Sartono Kartodirdjo mengatakan, bahwa dalam penulisan 

sejarah dengan menggunakan sumber historiografi Kolonial harus 

direvisi terlebih dahulu dengan menggunakan beberapa langkah. 

Pertama, sejarawan harus memperluas scope spasial dengan 

memperhatikan berbagai aspek kehidupan masyarakat Indonesia, baik 

tradisional maupun modern. Kedua, sejarawan harus menggunakan 

multidemensional opproach dalam mendekati fakta-fakta sejarah 

karena secjarah itu multitokoh, multiwaktu, multiaspek, multispasial, 

dan multikausal. Ketiga, sejarawan harus menyusun konseptual sejarah 

nasional. Keempat, sejarawan harus menggunakan konsep dan teori 

dari berbagai cabang ilmu sosial dan ilmu budaya. Kelima, sejarawan 

harus memberi tekanan pada micro-history, micro-history adalah 

penulisan sejarah lokal. Keenam, sejarawan Indonesia harus 

menerapkan sejarah analitis, yaitu sejarah yang non-naratif, yang 

menyajikan sejarah dengan deskriptif-analitis yang dilanjutkan dengan 

sintesis.
18
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Penulisan sejarah kolonial merupakan format yang sama dalam 

versi yang beda dari penulisan sejarah nasional. Hal ini nampak dalam 

penulisan sejarah versi Belanda. Titik puncak historiografi kolonial 

Belanda adalah karya lima jilid dari Stapel, Geschiedenis Van 

Nederlandsch-Indie (Searah Hindia Belanda, 1938-1940). Dua jilid 

bercerita tentang kerajaan-kerajaan lama di Jawa yang berdasarkan 

Hindu dan Islam. Situasi berubah secara tiba-tiba dengan kedatangan 

Belanda. Jilid ketiga dan seterusnya menjadikan Belanda sebagai 

pemain utama, sedangkan penduduk pribumi dipinggirkan. Dalam 

historiografi kolonial Belanda, ada sedikit perbedaan pandangan 

tentang kualitas moral pemerintahan kolonial dan peranan negara, yaitu 

antara kaum liberal yang memperjuangkan pengurangan campur tangan 

negara dan mengecam eksplotasi oleh negara versus kaum konservatif 

yang membela interversi negara. Meski demikian, Belanda tetap 

merupakan pelaku utama yang mewakili pencerahan, kemajuan, dan 

kemampuan melindungi kepentingan penduduk asli yang digambarkan 

sebagai kelompok manusia yang mampu mengurus diri sendiri.
19
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C. Historiografi Nasional dan Historiografi Indonesia Modern 

Pembangunan nasional adalah salah satu tema utama tahun 

1950-an dan penulisan sejarah nasional adalah bagian yang tidak 

terpisahkan dari prosesnya. Pada Desember 1957, Kementrian 

Pendidikan mengadakan Kongres Sejarah Nasional pertama di 

Yogyakarta untuk merancang sejarah nasional yang resmi. Para 

sejarahwan baru Indonesia membangun sejarah nasional di atas basis 

kolonial.
20

 

Pada era Orde Baru dibawah Presiden Soeharto tahun 1966-

1998 diperkenalkan sebuah pendekatan pembangunan otoriter yang 

bertujuan mencapai pertumbuhan ekonomi yang cepat serempak 

dengan stabilitias politik. Negara dilihat sebagai satu-satunya pelaksana 

yang sah dari proses yang terkendali yang akan membawa Indonesia ke 

subuah era baru ke arah kemajuan dan kemakmuran. Pendekatan 

sentralistis ini diiringi dengan historiografi yang juga sentralistis dan 

eskatologis yang diilhami Soekarno dan diterapkan Sanusi Pane, yang 

mencapai puncaknya pada kebangkitan nasional dan perjuangan 

revolusi akhirnya menghasilkan kebebasan dan kemerdekaan.
21
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Setelah dilaksanakannya Konferensi Sejarah Nasional pada 

tahun 1970, buku sejarah nasional akhirnya terbit pada tahun 1975. Hal 

pokok dalam penulisan sejarah nasional ini adalah penetapan periode 

sejarah. Buku yang berjumlah enam jilid tersebut mencakup 1. 

Prasejarah 2. Periode kerajaan-kerajaan lama Hindu 3. Kerajaan-

kerajaan Islam 4. Pemerintah kolonial abad ke-19 5. Nasionalisme dan 

akhir pemerintahan kolonial 6. Pendudukan Jepang, revolusi, 

demokrasi liberal, demokrasi terpimpin, peristiwa G30SPKI, 

supersemar, dan teks dasar pembentukan orde baru. Dalam batas 

tertentu, periodesasi ini mencerminkan historiografi kolonial 

konvensional.
22

 

Banyak perubahan yang terjadi pada tahun-tahun setelah 1970, 

tidak hanya pemikiran tentang bagaimana sejarah seharusnya ditulis, 

tetapi juga kegiatan dalam arti yang kongkrit, seperti diwujudkan dalam 

perkembangan kelembagaan, ideologi, dan subtansi sejarah.
23

 

Pada 1984 terbit edisi revisi sejarah nasional, selain dari 

beberapa perubahan kecil dalam jilid satu hingga lima, jilid enam 

disusun ulang dan diperluas. Sejak 1984 Sartono Kartodirdjo tidak lagi 
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menjadi editor buku tersebut. Sudah menjadi hasyratnya untuk berbagai 

ilmu dan perspektif untuk menguraikan proses integrasi budaya yang 

berjalan secara perlahan-lahan, yang kemudian membentuk tulang 

punggung nasional. Meskipun penelitian gerakan sosial dan perlawanan 

petani yang diprakasainya menjadi bagian dari genre penelitian sejarah 

di Indonesia, tetapi ide negara-nasion dan pembentukan identitas 

nasional masih tidak tergoyahkan dan tidak dapat diganggu gugat, 

bahkan dalam karyanya sendiri. Menurut Sartono Kartodirdjo, 

pembangunan nasion adalah sebuah proses budaya danasal-usul 

pembentukan nasion mendahului negara kolonial.
24

 

Sartono Kartodirdjo adalah ketua umum atau kedua editor 

umum SNI yang terbit pada tahun 1975. Sebagai ketua, ia memberi 

prakata editor umum edisi I, yang ditulis di Yogyakarta pada tahun 

1974. Sartono Kartodirdjo memandang penting penulisan SNI setalah 

Indonesia merdeka, karena karya sejarawan Belanda sudah tidak lagi 

relevan dengan Indonesiasentrisme. Sejarawan Indonesia berkewajiban 

untuk menafsirkan dan menuliskan sejarah sesuai dengan tradisi 

bangsanya, yang tidak dapat dilepaskan dari kehidupan masyarakat dan 

kebudayaannya. Sebagai bangsa yang merdeka, Indonesia memerlukan 
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identitas melalui SNI yang selanjutnya mengarah kepada penggalangan 

solidaritas bangsa.
25

 

Penjajahan Belanda telah membuat bangsa Indonesia terasing 

dari kehidupan sejarahnya sendiri. Hal ini terjadi karena orang-orang 

Belanda dilukiskan mempunyai peran sebagai pemeran uatama, 

sedangkan bangsa Indonesia hanyalah berperan sebagai latar belakang. 

Ada tiga anggapan yang dinyatakan oleh Sartono Kartodirdjo terhadap 

perkembangan masyarakat Indonesia dan sejarahnya. Pertama, proses 

integrasi masyarakat dan kebudayaan lokal dan kebudayaan nasional 

memungkinkan penulisan sejarah lokal ditulis kembali dengan 

penulisan sejarah yang lebih luas. Kedua, perubahan sosial dan 

kebudayaan adalah proses yang kompleks. Ketiga, setiap kesatuan etnis 

dan kebudayaannya perlu dipahami menurut jasa atau sumbangan bagi 

SNI, sebagai kesatuan sejarah menghasilkan warisan rohani untuk masa 

depan.
26

 

Sartono Kartodirdjo menyatakan bahwa Sejarah Nasional 

Indonesia adalah unit makro yang meliputi unit-unit mikro. Unit-unit 

mikro mengalami proses integrasi yang tidak terlepas dari aspek 

kebudayaan. Integrasi dapat dideskripsikan pada berbagai aspek dari 
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unit terkecil ke unit yang terbesar. Pusat-pusat integrasi dari masa 

lampau tampak pada kerajaan atau kesultanan, kota atau pedesaan, 

yang didalamnya terjadi perubahan budaya. Perubahan tersebut 

menjadi inti bagi penulisan sejarah yang baru. Perlu dicermati juga 

pengaruh Barat terhadap proses integrasi melalui birokrasi, edukasi, 

komunikasi, dan mobilitas sosial. Sartono Kartodirdjo juga 

menekankan pentingnya narasi dalam buku standar agar mudah dibaca 

oleh warga negara Indonesia. selain itu, narasi Sejarah Nasional 

Indonesia memberikan gambaran yang menyeluruh dengan pendekatan 

struktural.
27

 

H.A.J. Kloosters dalam bukunya yang berjudul Indonesiers 

Schrijven Hun Geschiedenis: De Ontwikkeling van de Indonesische 

Geschiedbeofening in Theorie en Praktijk 1900-1980 (Orang Indonesia 

Menulis Sejarahnya Sendiri: Perkembangan Studi Sejarah Indonesia 

Dalam Teori dan Praktik) menyatakan bahwa buku babon yang 

meliputi enam jilid tersebut cenderung melakukan pendekatan 

nasionalistis. Pendekatan tersebut menyatakan bahwa bangsa Indonesia 

di dalam kisah masa lampaunya ditulis sebagai bangsa yang heroik dan 
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memiliki kebesaran atau kejayaan pada masa Sriwijaya dan Majapahit 

atau sebelum dijajah oleh Belanda.
28

 

Kloosters menyoroti beberapa peristiwa dari tahun 1951, 1957, 

1963, dan 1970 yang tidak menghasilkan produk Sejarah Nasional 

Indonesia yang diharapkan. Harapan tersebut baru dapat direalisasikan 

dengan tonggak sejarah penting yang terjadi pada tahun 1975. Tahun 

tersebut ditandai dengan penerbitan Sejarah Nasional Indonesia 

sebanyak enam jilid dengan Sartono Kartodirdjo sebagai ketua umum 

editor yang didampingi oleh Marwati Djoened Poesponegoro dan 

Nugroho Notosusanto. Buku yang dikenal sebagai buku babon tersebut 

metodologinya dirancang oleh Sartono Kartodirdjo, orang yang dikenal 

sebagai ahli metodologi pada tahun 1970-an berkat tulisan-tulisannya 

yang dimuat dalam jurnal lembaran sejarah.
29
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